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Analisa Risiko Kesehatan Kromium Dalam Beras Di Kecamatan 

Pleret 

ABSTRAK 

ANJELINA MIYENFA 

Peningkatan pembangunan industri khususnya di kecamatan Piyungan 

meningkatkan pencemaran akibat limbah cair buangan dari industri salah satunya 

penyamakan kulit yang dibuang ke badan air namun belum melalui pengolahan 

secara efektif. Logam kromium yang menjadi pencemar pada akhirnya masuk 

kelingkungan terutama perairan hingga terakumulasi ke tanaman padi yang 

merupakan makanan pokok bagi masyarakat. Kromium heksavalen dapat 

terakumulasi dalam beras dapat menyebabkan gangguan kesehatan sehingga perlu 

dilakukan pengukuran kandungan kromium dan analisa risiko kesehatan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar kromium heksavalen yang 

terdapat dalam tiap jenis beras, mengetahui laju asupan kromium heksavalen pada 

masyarakat, dan Mengetahui pola konsumsi beras yang tercemar kromium 

heksavalen dapat meningkatkan risiko kesehatan bagi masyarakat di kecamatan 

Pleret. Penelitian dilaksanakan pada bulan April-Juni 2022 di Kecamatan Pleret, 

kabupaten Bantul yang mendapatkan aliran irigasi dari Sungai Opak. Sampel 

beras yang diambil dari petani yang ada di kecamatan Pleret sebanyak 60 sampel. 

Sampel dilakukan preparasi sebanyak 15 gram dan dilakukan analisis kandungan 

kromium heksavalen dalam air beras menggunakan spectrophotometer HACH DR 

2700. Hasil konsentrasi kromium heksavalen dalam beras yaitu yaitu kisaran 

0,072-0,667 mg/kg/hari dengan rerata konsentrasi 0,251 mg/kg/hari. Laju asupan 

kromium di Kecamatan Pleret masih berada di bawah ambang batas. Batas asupan 

harian kromium (Cr) yaitu 0.023 mg/kg/hari (US EPA, 2011). Tingkat risiko 

kesehatan non karsinogenik masih terbilang aman dengan nilai RQ < 1. Excess 

Cancer Risk (ECR) menunjukkan pajanan kromium heksavalen berpotensi 

menjadi kasus kanker karena nilai ECR > 1 x 10-4. 

 

Kata kunci : beras, kromium heksavalen, laju asupan kromium, risiko kesehatan 
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Health Risk Analysis of Chromium in Rice in Pleret District 

ABSTRACT 

ANJELINA MIYENFA 

Increased industrial development, especially in the Piyungan sub-district, has 

increased pollution due to industrial wastewater, one of which is leather tanning, 

which is discharged into water bodies but has not been treated effectively. 

Chromium metal, Which is a pollutant, eventually enters the environment, 

especially waters, until it accumulates in rice plants, which are the staple food for 

the community. Hexavalent chromium can accumulate in rice and cause health 

problems, so it is necessary to measure the chromium content and analysis health 

risk. This study aims tu determine the hexavalent chromium content contained in 

each type of rice, determine the intake rate of hexavalent chromium in the 

community, and determine the pattern of consumption of rice contamineted with 

hexavalent chromium can incerease health risk for people in Pleret sub-district. 

The research was carried out in April-June 2022 in Pleret district, Bantul district, 

which received irrigation from the Opak River. Rice samples taken from farmers 

in the Pleret sud-district were 60 samples. Samples were prepared as much as 15 

grams and analysis for hexavalent chromium content in rice water using a HACH 

DR 2700 spectrophotometer. The results of hexavalent chromium concentrations 

in rice were in the range of 0,072-0,667 mg/kg/day with an average concentration 

of 0,251 mg/kg/day. The rate of chromium intake in Pleret District is still below 

the threshold. The daily intake limit for chromium (Cr) is 0,023 mg/kg/day (US 

EPA, 2011). The level of non-carcinongenic health risk is still relatively safe with 

an RQ value <1. Excess Cancer Risk (ECR) shows hexavalent chromium exposure 

has the potential to become a cancer case bacause the ECR value is >1x10
-4

. 

 

Keywords : rice, hexavalent chromium, chromium intake rate, health risk 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Aktivitas dan pembangunan industri sekarang ini semakin meningkat 

seiring dengan kebutuhan masyarakat. Belum semua industri memiliki 

pengolahan limbah yang efektif, dan memenuhi kriteria limbah yang aman di 

buang ke lingkungan. sehingga masih banyak limbah industri yang masuk ke 

badan air dan menjadi bahan pencemar. Salah satu bahan pencemar dari hasil 

limbah perindustrian yaitu logam berat Kromium yang memiliki sifat persisten 

terhadap lingkungan. Kromium dimanfaatkan menjadi bahan baku dalam 

kegiatan industri salah satunya penyamakan kulit. Akibat dari peningkatan 

kegiatan pembangunan di berbagai bidang sehingga bedampak pada kerusakan 

lingkungan salah satunya adalah pencemaran badan air yang berasal dari 

limbah domestik ataupun non domestik seperti pabrik dan industri (Laoli et al. 

2021; Yudo, 2006). 

Sungai Opak merupakan salah satu sungai yang di Yogyakarta dan 

alirannya melewati kabupaten Sleman dan kabupaten Bantul. Kecamatan 

Pleret juga termasuk salah satu kecamatan di Bantul yang mendapat aliran dari 

Sungai Opak. Sungai merupakan salah satu komponnen lingkungan yang 

memiliki fungsi penting untuk kehidupan manusia termasuk sebagai 

penunjang keseimbangan lingkungan. Sungai Opak banyak dimanfaatkan 

masyarakat dalam berbagai aktivitas salah satunya sebagai pengairan irigasi 

persawahan. Berdasarkan penelitian Rahardjo, (2016) diketahui bahwa terjadi 

peningkatan konsentrasi kromium di Sungai Opak dari tahun 2015-2016, 

dimana pada air terjadi kenaikan sebesar 8,83 mg/l dan dalam sedimen sebesar 

89,22 mg/l. Peningkatan konsentrasi kromium tersebut akan sangat 

memungkinkan akan masuk ke tubuh manusia kemudian akan menyebabkan 

gangguan kesehatan.  

Sebagian besar masyarakat di kecamatan Pleret yang bekerja sebagai 

petani dan mengkonsumsi beras dari persawahan yang mendapat aliran irigasi 
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dari Sungai Opak. Beras yang dihasilkan dari tanaman padi tersebut akan 

menyerap dan menyimpan unsur logam berat dari tanah dan air  yang 

tercemar, salah satunya kromium. Padi yang sudah tercemar oleh logam berat 

tidak bisa disepelekan, karena dapat mengakibatkan gangguan kesehatan pada 

manusia dalam rentang waktu yang panjang akibat terjadinya akumulasi 

logam berat pada organ, sehingga mengkonsumsi pangan seperti padi dengan 

kesehatan berkaitan sangat kuat dan tidak mudah dipisahkan (Sylvia, 2019). 

Penyebab suatu penyakit yang dikaitkan dengan bahan pangan telah 

meningkatkan kesadaran konsumen terhadap mutu dan keamanan bahan 

pangan tersebut, sehingga perlu untuk mengetahui kandungan konsentrasi 

logam berat yang ada pada beras dan untuk dapat memperkirakan nilai 

toksiknya (Sylvia, 2019). 

Dalam jumlah yang banyak Kromium (Cr) dapat mempengaruhi kesehatan 

pada organ hati, gangguan saluran pernapasan dan gagal ginjal pernapasan 

(Wahyuningtyas & Nursetyati, 2001). Berdasarkan penelitian Pratiwi (2021), 

ditemukan rerata konsentrasi senyawa kromium dalam beras di kecamatan 

Pleret sebesar 0,206 mg/kg belum melebihi standar baku mutu. Namun tingkat 

konsumsi beras rata-rata orang Asia yang masih tinggi sekitar 65-70 kg per 

kapita dan juga konsumsi beras global pada tahun 2007 sebesar 64 kg per 

kapita, sehingga jika terus-menerus konsumsi beras yang tercemar oleh 

kromium dalam jangka waktu yang panjang tentu akan berisiko tinggi pada 

kesehatan masyarakat. Dimana diketahui berdasarkan penelitian Zhang, R., et 

al., (2020); Doabi, S. A., et al., (2018) bahwa mengkonsumsi makanan sudah 

diidentifikasi menjadi jalur utama yang berkontribusi lebih dari 90 % pada 

risiko kesehatan.  

Maka dari itu sangat penting dilakukannya penelitian untuk dapat 

mengetahui konsentrasi kromium yang terdapat dalam beras yang ditanam dan 

dikonsumsi oleh masyarakat di kecamatan Pleret. Analisa risiko kesehatan 

dalam beras khususnya di kecamatan Pleret yang dimana persawahannya di 

aliri oleh saluran irigasi dari Sungai Opak juga perlu dilakukan agar 

menegtahui bagaimana dampaknya bagi kesehatan masyarakat. Menurut NRC, 
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(1983) analisis risiko kesehatan adalah suatu uapaya prefentif dengan 

melakukan karaakterisasi efek-efek yang potensial akan merugikan kesehatan 

manusia dari pajanan bahaya lingkungan. 

1.2 Rumusan Masalah 
1.2.1 Berapa konsentrasi kromium heksavalen dalam jenis beras yang 

konsumsi oleh masyarakat di kecamatan Pleret? 

1.2.2 Bagaimana tingkat laju asupan kromium heksavalen dalam beras yang 

dikonsumsi oleh masyarakat di kecamatan Pleret? 

1.2.3 Apakah mengkonsumsi beras yang tercemar kromium heksavalen 

dapat meningkatkan risiko kesehatan masyarakat di kecamatan Pleret? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Mengetahui cemaran kromium heksavalen yang terdapat dalam jenis 

beras di kecamatan Pleret. 

1.3.2 Mengetahui tingkat laju asupan kromium heksavalen dalam beras pada 

masyarakat yang ada dikecamatan Pleret. 

1.3.3 Mengetahui konsumsi beras yang tercemar kromium heksavalen dapat 

meningkatkan risiko kesehatan bagi masyarakat di kecamatan Pleret. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini menjadi salah satu sumber informasi untuk mengetahui 

tentang cemaran logam berat kromium heksavalen dan analisis risiko 

kesehatan dalam beras yang ada di kecamatan Pleret. Hasil penelitian ini juga 

bermanfaat menjadi panduan serta evaluasi bagi pemerintah sebagai 

pertimbangan dalam pengambilan kebijakan terkait upaya untuk 

meminimalisir cemaran dan bahaya paparan kromium. Bagi masyarakat dapat 

menjadi bahan masukan terkait pemanfaatan air Sungai Opak. Selain itu juga 

dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya mengenai analisis kromium 

hexavalen di lahan pertanian dan air Sungai Opak. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Rerata konsentrasi kromium heksavalen dalam beras di Kecamatan 

Pleret yang tertinggi yaitu pada jenis beras Mapan sebesar 0.34 mg/kg dan 

secara keseluruhan sebesar 0.251 mg/kg. Berdasarkan penelitian ini di 

ketahui konsentrasi Kromium heksavalen di Kecamatan Pleret masih 

berada di bawah standar baku mutu, yang masih terbilang aman. Hasil 

analisis data dengan One Way Anova menunjukkan bahwa tidak ada 

pengaruh signifikan antara jenis beras dengan konsentrasi kromium 

heksavalen (P = 0.094). Laju asupan kromium di Kecamatan Pleret secara 

keseluruhan masih berada di bawah ambang batas yang berarti masih 

aman. Batas asupan harian kromium (Cr) yaitu 0.023 mg/kg/hari (US 

EPA, 2011). Tingkat risiko kesehatan non karsinogenik kromium 

heksavalen di Kecamatan Pleret masih terbilang aman dengan nilai RQ < 

1. Excess Cancer Risk (ECR) menunjukkan hasil yang menyatakan bahwa 

kromium heksavalen berpotensi menjadi kasus kanker karena nilai ECR > 

1 x 10
-4

. 

5.2 Saran 

Dalam penelitian ini penulis mengharapkan adanya tindakan lebih lanjut 

dan penegasan peraturan dalam mengatasi pencemaran kromium di 

perairan. Pemerintah dapat melakukan uji kandungan kromium dalam 

beras yang di tanam dengan air irigasi Sungai Opak secara rutin untuk 

memonitoring tingkat pencemaran yang terjadi. Batas aman konsentrasi 

kromium dalam beras yang boleh di konsumsi perminggu (maximum 

weekly intake) untuk laki-laki yaitu 1398 mg/kg dan perempuan 1048 

mg/kg. Nilai maximum tolerable intake (MTI) untuk laki-laki yaitu 

5569,7211 μg dan perempuan 4175,2988 μg. Perlunya dilakukan 

manajemen risiko melalui beberapa kegiatan yaitu, komunikasi dan 

konsultasi, penetapan konteks, penilaian risiko, perlakuan risiko dan, 

monitoring dan riview. 
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